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The phenomenon of social skills today is one of the challenges in the field of education
in the midst of the current development of the times. Minimal social skills for students
can cause problems such as moral crises and bullying that lead to the loss of the
nation's identity. Internalizing the values of local wisdom through school-based learning
is one effort to improve students' social skills. This research aims to explore the
philosophical meaning contained in the Kirim Dawuhan tradition as a way to improve
students’ social skills. The method used in the research is qualitative with a descriptive
type. Data collection was carried out through observation, interviews with 10
informants, and documentation. This study uses data analysis techniques from Miles
and Huberman through the stages of data condensation, data presentation, and
conclusion drawn. The results of the study show that the Kirim Dawuhan tradition
contains elements of social skills, including the values of mutual cooperation,
tolerance, consensus deliberation, and social care. The internalization of local wisdom
values in these traditions can be done through social studies learning based on local
wisdom and cultural festivals in schools. Both activities can improve social skills,
especially in the field of education, so that it is the right strategy in minimizing the
negative impact of globalization and preserving the tradition of Kirim Dawuhan in Blitar
Regency, so that it does not become extinct.

[Fenomena keterampilan sosial pada masa kini menjadi salah satu tantangan bidang
pendidikan ditengah arus perkembangan zaman. Keterampilan sosial yang minim bagi
peserta didik dapat menimbulkan permasalahan seperti krisis moral dan perundungan
yang berujung hilangnya jati diri karakter bangsa. Internalisasi nilai-nilai kearifan lokal
melalui pembelajaran di sekolah menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan
keterampilan sosial peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi makna
filosofi yang terkandung dalam tradisi Kirim Dawuhan sebagai cara meningkatkan
keterampilan sosial peserta didik. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah
kualitatif dengan jenis deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara dengan 10 subjek sebagai informan, dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data dari Miles dan Huberman melalui tahap kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan tradisi
Kirim Dawuhan mengandung elemen keterampilan sosial meliputi nilai gotong royong,
nilai toleransi, nilai musyawarah mufakat, dan nilai peduli sosial. Internalisasi nilai-nilai
kearifan lokal pada tradisi tersebut dapat dilakukan melalui pembelajaran IPS berbasis
kearifan lokal daerah dan festival budaya di sekolah. Kedua kegiatan tersebut dapat
meningkatkan keterampilan sosial terutama dibidang pendidikan, sehingga menjadi
strategi yang tepat dalam meminimalisir dampak negatif globalisasi dan melestarikan
tradisi Kirim Dawuhan di Kabupaten Blitar agar tidak punah]. © The Authors.
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1. Pendahuluan

Keterampilan sosial merupakan aspek terpenting di bidang pendidikan karena
berfungsi untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi sehingga mampu mendukung
perkembangan karakter bagi peserta didik. Keterampilan sosial pada peserta didik di
sekolah dapat ditunjukkan dari tiga kategori perilaku yaitu perilaku sosial dasar, interaksi
pertemanan, serta perilaku penyesuaian diri terhadap lingkungan belajar [1]. Sayangnya,
masih ditemukan peserta didik yang tidak bisa bersosialisasi dengan baik di sekolah seperti
komunikasi dengan rekan sebaya sehingga berpengaruh terhadap perkembangan
keterampilan sosial [2], [3]. Permasalahan tersebut tercermin dari rendahnya kemampuan
komunikasi, empati, dan gotong royong di lingkungan sekolah sebagai akibat dari
perkembangan teknologi ditengah arus globalisasi. Pemanfaatan perkembangan teknologi
tanpa mengenal batas dan filter menyebabkan hilangnya jati diri, karakter bangsa, krisis
moral, bahkan informasi yang disebar luaskan mengandung berita bohong (hoax) [4], [5].

Permasalahan keterampilan sosial mengakibatkan peserta didik mengalami
kesulitan untuk bersosialisasi di lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan
masyarakat. Social insulation atau social autism merupakan ciri dari permasalahan
keterampilan sosial seperti sikap individualis, egois, dan acuh tak acuh terhadap
keberadaan orang lain [6], [7]. Hal ini dikarenakan individu mengalami kondisi berupa
kesulitan ketika melakukan interaksi sosial dengan orang lain sehingga cenderung menarik
diri dari lingkungan sekitarnya. Selain itu, keterampilan sosial yang minim dapat
menimbulkan risiko terhadap perundungan atau bullying bahkan akan mempengaruhi
berbagai aspek kehidupan seperti mental health, prestasi akademik, dan hubungan
interpersonal [8], [9].

Ketidakmampuan peserta didik dalam mengembangkan dan meningkatkan
keterampilan sosial akan menimbulkan permasalahan baru yang kompleks. Berdasarkan
Badan Pusat Statistik Pemuda Indonesia pada tahun 2023 menunjukkan bahwa pemuda di
berbagai daerah pernah menjadi korban kejahatan, mayoritas adalah korban pencurian
85,61%, pencurian dengan kekerasan 5,01%, pemuda yang menjadi korban penganiyaan
atau bullying 4,98%, dan mengalami pelecehan seksual 3,57% [10]. Bullying dan kekerasan
pada teman sebaya menjadi contoh nyata permasalahan pada peserta didik yang tidak
mampu mengembangkan keterampilan sosial. Berdasarkan data Komisi Perlindungan
Anak Indonesia tahun 2023 menyatakan Sub-Klaster PKA (Perlindungan Khusus Anak)
jumlah anak yang mengalami kekerasan fisik atau psikis sebanyak 130 kasus (14,3%) di
berbagai daerah Indonesia [11].

Penelitian terdahulu tentang upaya meningkatkan keterampilan sosial pada peserta
didik pernah dilakukan oleh [12] bahwa untuk meningkatkan keterampilan sosial dapat
dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal daerah pada pembelajaran IPS
di kelas. Adapun [13] juga menunjukkan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat dapat dijadikan
sebagai sumber belajar IPS yang dibutuhkan peserta didik. Lebih lanjut penelitian dari [14]
menunjukkan bahwa nilai-nilai kearifan lokal mengandung nilai modernisasi agama
sehingga tercipta sikap menghargai atau toleransi antar individu.

Tulisan ini bertujuan untuk mengeksplorasi makna filosofi yang terkandung dalam
tradisi Kirim Dawuhan sebagai cara meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. Tujuan
internalisasi nilai-nilai kearifan lokal tidak hanya untuk meningkatkan keterampilan sosial
melainkan sebagai upaya pelestarian dan regenerasi kepada generasi muda dimasa
mendatang. Internalisasi nilai-nilai kearifan lokal melalui mata pelajaran maupun kegiatan
sekolah dapat membentuk karakter, menambah pengalaman baru, dan pengetahuan sosial
pada peserta didik [15], [16], [17]. Penelitian ini penting dilakukan karena pembelajaran
berbasis nilai-nilai kearifan lokal memiliki keunggulan terutama mengembangkan dan
menguatkan karakter peserta didik [18], [19]. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan sebagai strategi melestarikan budaya bangsa Indonesia kepada peserta didik
agar tidak punah.
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2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk
menganalisis dan mengeksplorasi makna filosofi yang terkandung dalam tradisi Kirim
Dawuhan. Jenis penelitian deskriptif pada penelitian ini adalah untuk mengkaji secara
mendalam terkait makna filosofi kearifan lokal tradisi Kirim Dawuhan sehingga dapat
memberikan gambaran umum tentang nilai-nilai kearifan lokal yang berkaitan dengan topik
penelitian [20], [21]. Lokasi penelitian berada di Dusun Semanding, Desa Banggle,
Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar. Lokasi tersebut dipilih karena tradisi Kirim
Dawuhan masih dilestarikan oleh masyarakat.

Teori interaksionisme simbolik dari George Herbert Mead digunakan sebagai kajian
dalam mengeksplorasi makna filosofi yang terkandung dalam tradisi Kirim Dawuhan
sebagai cara meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. Teori ini menekankan bahwa
individu bertindak berdasarkan pemahaman subjektif pada situasi dan makna yang
diperoleh dari simbol melalui proses interaksi sosial [22], [23]. Individu yang terlibat dalam
rangkaian prosesi tradisi Kirim Dawuhan dipandang sebagai aktor yang menafsirkan,
bertindak, dan mengartikan melalui interaksi antar individu sehingga memunculkan nilai-
nilai kearifan lokal [24].

Pengumpulan sumber data langsung didapatkan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi sesuai topik penelitian. Observasi dilakukan dengan cara melihat
langsung rangkaian prosesi tradisi Kirim Dawuhan di Dusun Semanding, Desa Banggle,
Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar. Pengumpulan data melalui wawancara dilakukan
semi terstruktur agar dapat dikembangkan sesuai situasi dan kondisi di lapangan namun
tetap disesuaikan pedoman wawancara. Teknik purposive digunakan untuk memilih kriteria
informan sesuai topik penelitian yaitu masyarakat yang mengikuti dan memahami nilai-nilai
kearifan lokal yang terkandung pada tradisi Kirim Dawuhan. Informan kunci pada penelitian
ini melibatkan 5 orang petani, 1 pengurus inti kelompok tani, dan 1 pejabat pemerintah
desa. Adapun informan pendukung terdiri dari 1 ketua adat dan 2 masyarakat umum yang
pernah mengikuti rangkaian tradisi Kirim Dawuhan. Dokumentasi pada penelitian ini berupa
potret yang menunjukkan adanya nilai-nilai kearifan lokal yaitu nilai pelestarian lingkungan
berupa pembersihan lingkungan sekitar sumber mata dan nilai toleransi yang tercermin
melalui sikap menghormati antar petani mengikuti rangkaian tradisi. Selain itu, sumber data
pendukung berasal dari artikel, publikasi ilmiah, dan buku yang relevan dengan topik
penelitian [25], [26].

Analisis data menggunakan model interaktif dari Miles dan Huberman yaitu
kondensasi data, penyajian data, dan kesimpulan atau verifikasi [27]. Keabsahan data
penelitian dilakukan melalui cara triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi
waktu dari data yang diperoleh di lapangan. Triangulasi bertujuan untuk menguatkan,
menguraikan, dan menjelaskan masalah sesuai topik penelitian sehingga meminimalkan
bias dan meningkatkan kredibilitas [28], [29].

Entita, Vol. 8, No. 1, June 2026



48 a

Nadia Nur Aini dkk.

3. Hasil

3.1 Eksplorasi Makna Filosofi dalam Tradisi Kirim Dawuhan

Gambar 1. Sambutan ketua kelompok

tani dalam proses pelaksanaan tradisi Kirim
Dawuhan

Sumber: Instagram Pemerintah Desa Banggle [30]

Komunitas petani di Dusun Semanding, Desa Banggle memaknai tradisi Kirim
Dawuhan sebagai upacara adat untuk menyambut datangnya musim menanam padi
ataupun jagung. Pelaksanaan tradisi Kirim Dawuhan dilakukan setiap setahun sekali sesuai
kalender Jawa yaitu Jumat Pahing. Tradisi Kirim Dawuhan mengandung makna filosofi
yang mampu meningkatkan keterampilan sosial pada peserta didik. Hal ini dikarenakan
masyarakat Jawa memandang tradisi sebagai manifestasi nilai budaya yang mengandung
unsur spiritual, sosial, dan simbolik bagi kehidupan [34]. Tradisi Kirim Dawuhan pada masa
kini masih terus dilaksanakan oleh komunitas petani di Dusun Semanding, karena sebagai
bentuk rasa syukur kepada Tuhan YME dan pengingat kepada leluhur yang membangun
Dam Semanding bahkan hingga saat ini masih digunakan untuk keperluan irigasi pertanian.
Oleh karena itu, tradisi Kirim Dawuhan mengandung syarat akan makna filosofi didalamnya

antara lain:

Tabel 1. Makna Filosofi tradisi Kirim Dawuhan

Nilai

Bentuk Kegiatan

Makna Filosofi

Implikasi Keterampilan Sosial

Gotong Royong

Musyawarah

Kegiatan bersih desa
oleh petani di tempat
pelaksanaan Tradisi

Kirim Dawuhan yaitu

dibawah pohon Loa dan

dekat Dam Semanding
seperti membersihkan
ilalang bahkan
dedaunan.

Ajang diskusi bagi para

petani dan ketua
kelompok tani untuk
menentukan jenis
tanaman yang akan
ditanam. Bahkan,
menjadi sarana untuk

Kepedulian individu
dalam menjaga
lingkungan sekitar
melalui sikap tolong
menolong dan
kerjasama
berdasarkan
kepentingan
bersama.
Pengambilan
keputusan bersama
melalui diskusi
dengan
mengutamakan
kepentingan bersama
untuk mencapai
mufakat.

menyampaikan informasi

tentang pembagian
penyaluran air dari Dam

Semanding oleh
desa setempat.

ulu-ulu

Nilai Gotong Royong bagi
peserta didik berfungsi untuk
menumbuhkan sikap solidaritas
dan tanggung jawab sehingga
membantu untuk meningkatkan
kemampuan interaksi sosial.

Nilai musyawarah berperan
penting untuk melatih
kemampuan komunikasi,
menghargai pendapat, berani
berpendapat, dan kemampuan
menyelesaikan sebuah
masalah.
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Toleransi Interaksi antar petani Menghargai berbagai  Nilai toleransi bertujuan agar
yang menghadiri tradisi bentuk perbedaan peserta didik dapat
Kirim Dawuhan dengan ditengah kehidupan mengembangkan empati,
berbagai latar belakang masyarakat plural menghargai perbedaan atas
agama atas dasar rasa agar tercipta rasa dasar keberagaman
saling menghormati. kerukunan dan masyarakat, dan menciptakan

harmoni sosial kerukunan.
masyarakat.

Kepedulian Sosial  Kegiatan tukar ambeng Membantu sesama Nilai kepedulian sosial dapat
antar petani sekaligus dalam kehidupan membentuk karakter peduli
membagikannya kepada = masyarakat melalui terhadap sesama makhluk hidup
masyarakat yang melihat  sikap peduli dan sehingga mempererat hubungan
rangkaian acara tradisi berbagi rasa syukur sosial di lingkungan keluarga,
Kirim Dawuhan serta atas apa yang telah sekolah, dan masyarakat.
diakhiri dengan acara diberikan oleh Tuhan
makan bersama. YME dan alam.

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan keempat nilai tradisi Kirim Dawuhan
mengandung makna filosofi yang dapat menguatkan keterampilan sosial pada peserta
didik. Nilai-nilai dalam Tradisi Kirim Dawuhan tidak hanya menunjang keterampilan sosial
tetapi juga keterampilan abad 21 yang menjadi kompetensi bagi peserta didik masa kini.
Keterampilan tersebut meliputi kemampuan berpikir kritis, kemampuan berkreasi,
kolaboratif, dan komunikatif sehingga peserta didik dapat beradaptasi dengan perubahan
era globalisasi [35]. Adapun nilai gotong royong, nilai musyawarah, nilai toleransi, dan nilai
kepedulian pada tradisi Kirim Dawuhan secara tidak langsung menunjukkan karakter
maupun sikap yang selaras dengan keterampilan sosial peserta didik. Masing-masing nilai
tersebut memiliki fungsi yang fundamental dalam menumbuhkan keterampilan sosial. Hal
ini dikarenakan kearifan lokal berfungsi untuk menjaga stabilitas sosial sebagai kontrol
sosial berbasis nilai dari sebuah komunitas [36].

Nilai gotong royong pada tradisi Kirim Dawuhan berperan penting untuk
menumbuhkan sikap solidaritas dan tanggung jawab, bahkan membantu peserta didik
untuk melatih kemampuan berinteraksi di lingkungan sekitarnya. Implementasi nilai gotong
royong pada peserta didik tidak hanya menguatkan keterampilan sosial tetapi juga
berkontribusi melestarikan budaya khas yang dimiliki bangsa Indonesia. Adapun, nilai
musyawarah pada peserta didik berfungsi untuk melatih kemampuan berkomunikasi
meliputi berani mengutarakan pendapat, menghargai perbedaan pendapat, dan
kemandirian dalam menyelesaikan sebuah masalah. Nilai tersebut secara tidak langsung
sesuai dengan keterampilan sosial berupa kemampuan berkomunikasi. Komunikasi pada
peserta didik menggambarkan sebuah keterbukaan secara emosional dengan rekan
sebaya [37]. Lebih lanjut, tradisi Kirim Dawuhan mengandung nilai toleransi yang penuh
dengan rasa menghargai dengan berbagai latar belakang agama dari para petani. Nilai
toleransi sangat relevan dengan keberagaman ditengah kehidupan peserta didik seperti
agama, suku bangsa, hingga bahasa. Adanya nilai toleransi dapat menjadi upaya untuk
membangun hubungan sosial yang harmonis terutama di lingkungan sekolah dimulai dari
mengembangkan sikap empati serta menghargai perbedaan ditengah keberagaman.
Selain itu, terdapat nilai kepedulian sosial yang berperan untuk membentuk karakter peduli
bagi peserta didik. Karakter peduli tidak hanya berkaitan hubungan dengan makhluk hidup
tetapi juga dengan melakukan hal kecil namun berdampak besar terhadap kehidupan
seperti membuang sampah ditempat sampah, membantu membersihkan rumah, bahkan
menanam pohon sebagai kontribusi untuk mengurangi pemanasan global. Makna filosofi
yang terkandung dalam nilai-nilai tradisi Kirim Dawuhan sangat penting untuk
diinternalisasikan melalui lingkungan sekolah. Hal ini dikarenakan internalisasi nilai kearifan
lokal melalui pembelajaran di sekolah menjadi upaya strategis untuk membentuk karakter
sesuai jati diri bangsa Indonesia [38].
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4. Pembahasan

Tradisi Kirim Dawuhan mengandung nilai-nilai filosofi yang dapat meningkatkan
keterampilan sosial pada generasi muda. Keterampilan sosial yang ditanamkan kepada
generasi muda sedini mungkin dapat menumbuhkan karakter sesuai jati diri bangsa.
Keterampilan sosial pada tradisi Kirim Dawuhan tercermin dari interaksi masyarakat dalam
rangkai proses pelaksanaan sehingga berperan penting sebagai sarana pembelajaran
kontekstual dan relevan dengan kehidupan nyata generasi muda masa kini. Selain itu,
makna filosofi pada setiap nilai-nilai kearifan lokal tradisi Kirim Dawuhan secara tidak
langsung selaras dengan keterampilan abad 21 yang mana sangat penting dimiliki oleh
generasi muda. Internalisasi makna filosofi tradisi Kirim Dawuhan dapat dilakukan dengan
berbagai cara khususnya di lingkungan sekolah antara lain:

4.1 Integrasi Nilai-Nilai Kearifan Lokal Tradisi Kirim Dawuhan sebagai Sumber
Belajar llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Keterampilan sosial merupakan salah satu keterampilan yang harus dimiliki peserta
didik di era globalisasi. Keterampilan sosial berkaitan dengan proses interaksi sosial dan
menguatkan rasa empati pada peserta didik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun
masyarakat. Keterampilan sosial yang dibutuhkan peserta didik meliputi kemampuan
berkomunikasi, tolong menolong, peduli sosial, toleransi, dan kepemimpinan [39], [40], [41].
Keterampilan sosial berdampak positif terutama dalam menciptakan lingkungan belajar
yang inklusif dan dinamis sehingga mendorong keberhasilan akademis peserta didik.
Penguatan keterampilan sosial berperan untuk mengembangkan karakter dan
mempersiapkan peserta didik dalam kehidupan bermasyarakat. Keterampilan sosial
membantu peserta didik untuk memperluas jaringan sosial dan membangun hubungan
harmonis dengan orang lain [42], [43].

lImu pengetahuan sosial (IPS) menjadi salah satu mata pelajaran yang berupaya
untuk meningkatkan keterampilan sosial pada peserta didik. IPS dirancang sebagai mata
pelajaran yang mengaitkan fenomana sosial dalam proses pembelajaran. Pendekatan
pembelajaran intradisipliner menjadi salah satu keunggulan mata pelajaran IPS karena
dapat diintegarsikan dengan berbagai disiplin ilmu lainnya [44], [45], [46]. Pendekatan
intradisipliner memudahkan peserta didik untuk memahami dan memberikan pengalaman
belajar secara kontekstual. Pembelajaran IPS di sekolah sering dimanfaatkan oleh guru
sebagai upaya mengenalkan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat kepada peserta didik. Hal
ini dikarenakan kearifan lokal sebagai warisan leluhur yang mengandung pedoman dalam
bentuk tatanan nilai kehidupan seperti kepercayaan, budaya, dan adat istiadat [47], [48].

Sumber belajar IPS berbasis kearifan lokal tradisi Kirim Dawuhan sebagai salah
satu alternatif untuk meningkatkan keterampilan sosial peserta didik. Makna filosofi dalam
tradisi Kirim Dawuhan meliputi nilai gotong royong, nilai musyawarah, nilai toleransi dan
nilai peduli sosial dapat meningkatkan keterampilan sosial melalui pembelajaran di kelas
[12], [13]. Penguatan keterampilan sosial berbasis kearifan lokal tradisi Kirim Dawuhan
memainkan peran strategis dalam membentuk karakter peserta didik. Hal ini sejalan
dengan tujuan pembelajaran IPS yaitu membentuk warga negara yang berpengetahuan
luas, berpikir kritis, dan berkarakter [49], [50]. Pembelajaran IPS berbasis kearifan lokal
akan memudahkan peserta didik untuk memahami materi dan memperluas pengetahuan
tentang keanekaragaman budaya yang mengandung pedoman hidup disuatu masyarakat
[51].
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MENGENAL TRADISI
RIRIM DAWUHAN

Gambar 2. Infografis sebagai media pembelajaran tentang makna filosofi tradisi
Kirim Dawuhan

Infografis menjadi salah satu strategi untuk menginternalisasikan nilai-nilai yang
terkandung dalam tradisi Kirim Dawuhan pada mata pelajaran IPS. Media pembelajaran
tersebut tidak hanya memuat nilai-nilai kearifan lokal tetapi juga pengertian, rangkaian
pelaksaan, serta upaya regenerasi agar tradisi Kirim Dawuhan tetap lestari hingga saat ini.
Penggunaan infografis sebagai media pembelajaran bertujuan agar peserta didik tertarik
untuk mempelejari tentang makna filosofi kearifan lokal tradisi Kirim Dawuhan. Bahkan,
infografis dalam proses pembelajaran menghadirkan suasana aktif, adaptif, dan bermakna
sehingga mampu menumbuhkan motivasi belajar bagi peserta didik [52]. Selain itu,
penyajian materi secara sistematis dan visualisasi yang menarik memudahkan peserta
didik untuk memahami integrasi antara keterkaitan antara makna filosofi tradisi Kirim
Dawuhan dengan konsep-konsep sosial seperti interaksi sosial, toleransi, solidaritas, dan
komunikasi. Melalui media tersebut secara tidak langsung peserta didik akan terdorong
untuk mengembangkan keterampilan sosial yang dimiliki seperti bekerja sama,
menghormati pendapat orang lain, musyawarah untuk menyelesaikan sebuah
permasalahan di kelas, bahkan mengembangkan rasa empati.

Penggunaan infografis tentang makna filosofi kearifan lokal tradisi Kirim Dawuhan
dapat dilakukan dengan cara mengintegrasikannya dengan materi IPS di jenjang SMP yang
berkaitan erat dengan interaksi sosial dan dinamika kehidupan masyarakat. Melalui materi
tersebut, peserta didik diajak untuk mengenali dan memahami tentang bagaimana
masyarakat bisa berinteraksi, bekerjasama, bahkan membangun solidaritas sosial ditengah
keberagaman masyarakat Indonesia. Infografis tentang makna filosofi tradisi Kirim
Dawuhan menjadi salah satu contoh bentuk nyata interaksi sosial pada masyarakat
pedesaan yang mengandung nilai gotong royong, nilai toleransi, nilai musyawarah, dan nilai
solidaritas antar petani. Fenomena kontekstual disekitar peserta didik seperti tradisi Kirim
Dawuhan menjadi bentuk konkret dari praktik kearifan lokal masyarakat yang mengandung
nilai-nilai kearifan lokal dan telah menjadi penanaman keterampilan sosial di lingkungan
masyarakat dari sebuah warisan nenek moyang. Kearifan lokal masyarakat menjadi
sumber pembelajaran kontekstual karena mengandung keunikan dan pedoman sesuai
norma maupun adat istiadat yang masih dilestarikan hingga kini [53]. Selain itu, internalisasi
nilai-nilai kearifan lokal tradisi Kirim Dawuhan melalui sumber belajar IPS turut berkontribusi
terhadap pelestarian dan regenerasi kepada generasi muda. Hal ini dikarenakan
pembelajaran IPS berbasis kearifan lokal dianggap mampu menghadapi tantangan dan
peluang sebagai pelestarian budaya sehingga memperkuat identitas lokal [54], [55].
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4.2 Festival Budaya di Sekolah dengan Tema Kearifan Lokal Daerah

Internalisasi makna filosofi tradisi Kirim Dawuhan sebagai cara meningkatkan
keterampilan sosial pada peserta didik dapat dilakukan melalui festival budaya di sekolah.
Festival budaya berfungsi sebagai pusat pelestarian, menguatkan sikap sadar budaya, dan
pengembangan budaya lokal di sekolah [56], [57]. Kegiatan festival budaya di sekolah
seperti pameran, pemutaran video dokumenter tentang proses pelaksanaan tradisi, dan
lomba cerita rakyat dapat mendorong minat peserta didik untuk mempelajari budaya
daerah. Selain itu, kegiatan festival budaya menjadikan sekolah sebagai tempat rujukan
masyarakat dalam memperkenalkan nilai-nilai kearifan lokal kepada peserta didik.
Pengenalan nilai-nilai kearifan lokal tradisi Kirim Dawuhan pada kegiatan festival budaya
berperan penting terutama untuk membangun masyarakat yang beradab dan memperkuat
identitas bangsa ditengah arus globalisasi [58], [59].

Festival budaya yang diselenggarakan oleh sekolah menjadi ruang interaksi antara
peserta didik dengan masyarakat. Interaksi tersebut tidak hanya mengenalkan kearifan
lokal tradisi Kirim Dawuhan tetapi juga mengajarkan sosialisasi secara langsung di
kehidupan bermasyarakat. Disisi lain, peserta didik dapat mengembangkan kemampuan
berkomunikasi secara santun dan melatih kemampuan bekerja sama selama pelaksanaan
festival budaya. Selain itu, kegiatan festival budaya bertema kearifan lokal daerah dapat
menumbuhkan karakter kebhinnekaan global. Karakter tersebut mencerminkan bahwa
pelajar di Indonesia harus adaptif dan terbuka dengan budaya Iluar tanpa
mengesampingkan identas dan budaya lokal daerah sehingga membentuk sebuah
keseimbangan [60].

Adapun video dokumenter tentang kearifan lokal tradisi Kirim Dawuhan pada festival
budaya di sekolah dapat menjadi sarana untuk meningkatkan keterampilan sosial pada
peserta didik. Video dokumenter berfungsi mempermudah pemahaman peserta didik
sehingga termotivasi untuk mempelajari makna filosofi dalam tradisi Kirim Dawuhan [61],
[62], [63]. Peserta didik tidak hanya menyaksikan prosesi pelaksanaan tradisi tetapi juga
nilai-nilai yang terkandung didalamnya seperti gotong royong, toleransi, musyawarah, dan
peduli sosial. Penayangan video dokumenter pada festival budaya di sekolah menjadi ajang
promosi nilai-nilai karakter yaitu nilai toleransi, nilai empati, nilai gotong royong, dan nilai
musyawarah mufakat sehingga berkontribusi untuk perkembangan moral peserta didik [64],
[65], [66]. Oleh karena itu, kegiatan festival budaya di sekolah mampu meningkatkan
keterampilan sosial peserta didik sehingga mampu untuk mengatasi tantangan dan
permasalahan ditengah arus globalisasi.

4. Kesimpulan

Keterampilan sosial merupakan aspek penting bagi peserta didik untuk
menyelerasakan diri dengan keterampilan abad 21. Penguatan keterampilan sosial yang
minim pada peserta didik dapat dilakukan dengan cara mengintegrasikan makna filosofi
kearifan lokal tradisi Kirim Dawuhan melalui kegiatan pembelajaran di sekolah. Hal ini
dikarenakan nilai-nilai kearifan lokal tradisi Kirim Dawuhan mengandung unsur
keterampilan sosial seperti gotong royong, musyawarah, toleransi, dan kepedulian sosial.
Integrasi nilai tersebut dapat dilakukan melalui dua cara yaitu pertama, mengintegrasikan
nilai-nilai kearifan lokal tradisi Kirim Dawuhan sebagai sumber belajar IPS. Media
pembelajaran seperti poster menjadi salah satu strategi untuk mengintegrasikan antara nilai
kearifan lokal tradisi Kirim Dawuhan dengan pembelajaran IPS. Kedua, kegiatan festival
budaya dengan tema kearifan lokal daerah yang melibatkan masyarakat disekitar
lingkungan sekolah. Kegiatan tersebut, tidak hanya menyaksikan sebuah video dokumenter
tentang prosesi atau tata pelaksana tradisi Kirim Dawuhan tetapi juga kegiatan lomba,
sosialisasi tentang tradisi Kirim Dawuhan oleh tokoh adat, dan pameran seni daerah
setempat. Kedua cara tersebut tidak hanya sebagai strategi untuk meningkatkan
keterampilan sosial peserta didik tetapi juga mampu mengembangkan moral dan upaya
pelestarian tradisi lokal masyarakat setempat pada generasi muda khususnya tradisi Kirim
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Dawuhan. Penelitian ini masih terbatas pada makna filosofi dari nilai-nilai kearifan lokal
tradisi Kirim Dawuhan oleh karena itu diharapkan penelitian selanjutnya berfokus pada
pengembangan modul pembelajaran berbasis kearifan lokal tradisi Kirim Dawuhan dengan
mengintegrasikan pendekatan deep learning. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini
dapat berkontribusi untuk mengembangkan strategi pembelajaran berbasis kearifan lokal
daerah yang relevan dengan kebutuhan peserta didik pada abad-21.
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